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Literasi sains menjadi salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki
siswa dalam menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun,
kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Rendahnya
kemampuan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti proses
pembelajaran, fasilitas pendukung, maupun sistem evaluasi yang digunakan. Di
antara berbagai faktor, sistem evaluasi memiliki peran penting karena tidak hanya
berfungsi untuk mengukur, tetapi juga dapat melatih kemampuan siswa.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, instrumen evaluasi yang digunakan di
sekolah masih didominasi oleh soal yang berfokus pada penguasaan konsep dan
perhitungan, sehingga belum mampu mengukur kemampuan siswa dalam
mengaitkan konsep kimia dengan konteks kehidupan nyata. Akibatnya,
kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi sains siswa belum terlatih secara
optimal. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan instrumen penilaian yang
dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui penyusunan soal literasi
sains yang dikaitkan dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan instrumen tes literasi
sains yang mengintegrasikan Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi
asam basa. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tahapan
pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable Development
Goals (SDGs) pada materi asam basa (2) mengetahui tingkat kelayakan dari
instrumen tes literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs)
pada materi asam basa (3) mengetahui tingkat respon siswa terhadap instrumen tes
literasi sains bermuatan Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam
basa (4) menganalisis profil kemampuan literasi sains siswa kelas XI bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa.

Berlokasi di SMAN 1 Karangrejo, penelitian pengembangan (R&D) ini
melibatkan 113 partisipan dari kelas XI-B, XI-C, dan XI-D sebagai subjek utama.
Kerangka kerja yang digunakan merujuk pada adaptasi model 4D Thiagarajan
yang telah disederhanakan menjadi prosedur 3D. Peneliti mengumpulkan data
melalui instrumen, mulai dari panduan wawancara hingga angket validasi dan
respons. Kualitas perangkat soal yang dikembangkan diukur secara empiris
melalui analisis parameter validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, serta daya
pembeda guna memastikan tingkat kepraktisannya. Selain itu, aspek literasi sains
siswa juga dipetakan secara mendalam. Seluruh temuan yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif yang mengintegrasikan data kualitatif
dan kuantitatif.
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Hasil penelitian pengembangan instrumen tes literasi sains bermuatan
Sustainable Development Goals (SDGs) pada materi asam basa menunjukkan
bahwa 1) proses pengembangangan menerapkan model 3D yang terdiri atas a)
define melalui serangkaian analisis, mulai dari analisis kebutuhan, analisis
karakteristik siswa, analisis tugas, analisis konsep, analisis literasi sains, dan
analisis Sustainable Development Goals (SDGs), b) design dilakukan penyusunan
kerangka instrumen meliputi penetapan tujuan pembelajaran, pembuatan kisi-kisi
dan indikator soal, hingga pengembangan instrumen soal, rubrik penilaian,
pedoman wawancara, serta angket valiasi dan respon, c) develop difokuskan pada
pengujian kualitas produk melalui kegiatan validasi oleh para ahli, uji coba
empiris, serta analisis profil kemampuan literasi sains siswa. 2) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa instrumen yang diuji memiliki kualitas yang sangat baik,
dibuktikan dengan skor validasi konstruk oleh para ahli yang mencapai sebesar
95,32% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil uji empiris, terdapat 13
butir soal dinyatakan valid, serta koefisien reliabilitas sebesar 0,702 (kategori
tinggi), dengan tingkat kesukaran pada kategori mudah—sedang dan daya pembeda
yang memadai. 3) Respon siswa terhadap instrumen yang dikembangkan
menunjukkan persentase sebesar 90,41% dengan kategori sangat tinggi. 4) Hasil
uji profil literasi sains menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains yang
dimiliki siswa berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen yang dikembangkan layak digunakan untuk mengukur kemampuan
literasi sains siswa dalam mengaitkan konsep sains dengan permasalahan
kontekstual berbasis Sustainable Development Goals (SDGs).
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ABSTRACT

The thesis titled “Development of a Scientific Literacy Test Instrument Integrated
with Sustainable Development Goals (SDGS) on Acid—Base Material” was written
by Auliya Rahmah Priyanto, BIM. 1860212221008, under the supervision of Ifah
Silfiniah, M.Pd

Keywords: Test Instrument, Scientific Literacy, Sustainable Development Goals,
Acid-Base

Scientific literacy is an essential competency in 21st-century education;
however, students’ scientific literacy skills are still inadequate, particularly in
applying scientific concepts to real-life contexts. Based on the needs analysis, the
evaluation instruments used in learning are still oriented toward conceptual
mastery and have not fully measured students’ ability to relate chemical concepts
to contextual problems. Therefore, it is necessary to develop an assessment
instrument that can enhance higher-order thinking skills through contextual
scientific literacy-based questions. One possible solution is the development of a
scientific literacy test instrument integrated with Sustainable Development Goals
(SDGs) on acid—base material. The objectives of this study are: (1) to determine
the process of developing a scientific literacy test instrument integrated with SDGs
on acid-base material; (2) to determine the feasibility level of the developed
instrument; (3) to determine students’ responses toward the instrument; and (4) to
analyze the profile of students’ scientific literacy skills in grade XI integrated with
SDGs on acid—base material.

This study employed a Research and Development (R&D) approach by
adapting the 4D development model proposed by Sivasailam Thiagarajan, which
was simplified into three stages (3D). Data collection was conducted using several
instruments, including interview guidelines, expert validation questionnaires,
student response questionnaires, and the developed test instrument. Empirical
testing was carried out to assess the practicality of the instrument and to analyze
item characteristics, including validity, reliability, level of difficulty, and
discrimination index. In addition, scientific literacy profile analysis was conducted
to determine and describe students’ levels of scientific literacy. The obtained data
were analyzed using descriptive analysis techniques with both qualitative and
quantitative approaches. The subjects of this study were 113 students from classes
XI-B, XI-C, and XI-D at SMAN 1 Karangrejo.

The results of the study indicate that: (1) the development process applied
the 3D model consisting of: (a) Define stage, which included needs analysis,
student characteristics analysis, task analysis, concept analysis, scientific literacy
analysis, and SDGs analysis; (b) Design stage, which involved constructing the
instrument framework, including determining learning objectives, developing test
blueprints and item indicators, and preparing test items, scoring rubrics, interview
guidelines, and validation and response questionnaires; (c) Develop stage, which
focused on product quality testing through expert validation, empirical testing, and
analysis of students’ scientific literacy profiles. (2) The developed instrument has
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a very high feasibility level, with an expert validation score of 95.32%. The trial
results showed that 13 items were valid, with a reliability coefficient of 0.713
categorized as high. The item analysis indicated that the difficulty level was
dominated by easy and moderate categories, while the discrimination index ranged
from sufficient to good. (3) Students’ responses to the developed instrument
reached 90,41%, categorized as very high. (4) The scientific literacy profile results
showed that most students were in the high category, indicating that the developed
instrument is capable of measuring students’ ability to relate scientific concepts to
contextual problems associated with Sustainable Development Goals (SDGs).
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